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ABSTRACT

A The protection of Indonesian children as the nation's next generation who are free
from discrimination has not been fully implemented. This has been proven in our
society where there are still many children whose protection is not paid attention to
in fulfilling their rights, one of which is children born out of wedlock. Children born
out of wedlock are sometimes disowned and abandoned by their biological fathers
and in fact children born out of wedlock often experience discrimination. Therefore,
this research was conducted to see what efforts were made by Sentra Paramita
Mataram to protect the rights of children born out of wedlock. This research was
conducted at the Mataram Paramita Center. This research uses a qualitative
approach with data collection techniques in the form of interviews, observation and
documentation. The results of the research show that Sentra Paramita Mataram has
made several efforts to properly protect the rights of children born out of wedlock.
This is done by fulfilling several of the child's rights. Sentra Paramita Mataram
always strives to protect the rights of children born out of wedlock by providing the
best services to all children who are undergoing rehabilitation at this institution. This
service is of course provided so that children do not feel discriminated against
because of several things or cases that happened to them and so that they can still
be seen as the same as other children who are not undergoing rehabilitation.

Keywords: Effort, Sentra Paramita Mataram, Children’s Right, Born Out of Wedlock
ABSTRAK

Perlindungan anak Indonesia sebagai generasi penerus bangsa yang bebas dari
diskriminasi belum sepenuhnya terlaksana, hal ini terbukti di masyarakat kita masih
banyak anak yang tidak diperhatikan perlindungan dalam pemenuhan hak-haknya,
salah satunya adalah anak-anak yang lahir di luar nikah. Anak yang lahir di luar
nikah terkadang tidak diakui dan ditelantarkan oleh ayah biologisnya dan anak yang
lahir di luar perkawinan ini pada kenyataannya masih sering mengalami
diskriminasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat seperti apa
upaya yang dilakukan oleh Sentra Paramita Mataram dalam melindungi hak anak
yang lahir diluar nikah. Penelitian ini dilakukan di Sentra Paramita Mataram.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Sentra Paramita Mataram telah melakukan beberapa upaya dalam
melindungi hak anak yang lahir diluar nikah dengan baik. Hal ini dilakukan dengan
cara pemenuhan beberapa hak-hak anak tersebut. Sentra Paramita Mataram selalu
berupaya melindungi hak-hak anak yang lahir diluar nikah tersebut dengan
memberikan pelayanan-pelayanan terbaik kepada semua anak yang sedang

4118


mailto:1auliaasriutamy@gmail.com
mailto:2yuliatin@gmail.com
mailto:3Sawaludin@unram.ac.id
mailto:ripa64@gmail.com

Pendas: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

menjalani masa rehabilitasi di lembaga tersebut. Pemberian pelayanan tersebut
tentunya diberikan agar anak tidak merasa terdiskriminasi karena beberapa hal atau
kasus yang menimpanya dan agar tetap bisa terlihat sama dengan anak lainnya
yang tidak sedang menjalani masa rehabilitasi.

Kata Kunci: Upaya, Sentra Paramita Mataram, Hak Anak, Lahir di Luar Nikah

A.Pendahuluan

Anak adalah seseorang yang
belum berusia 18 (delapan belas)
tahun, termasuk anak yang masih
dalam kandungan (UU No. 35 Tahun
2014). Anak merupakan Dbakal,
potensi dan calon generasi penerus
bangsa yang akan melanjutkan dan
memperjuangkan cita-cita bangsa
serta memegang estafet
kepemimpinan bangsa di masa
depan. Anak-anak sebagai generasi
muda penerus perjuangan bangsa
Indonesia harus dirawat, dilindungi
dan dididik dengan baik. Anak-anak
harus diberikan hal-hal yang terbaik
guna menjadi generasi penerus yang
dapat memajukan dan
mengembangkan bangsa. Namun
pada realitanya, ada berbagai
macam-macam kategori anak yang
menjadikan anak tersebut
terdiskriminasi sehingga hakhaknya
tidak terpenuhi dengan baik. Maka
dari itu, anak-anak menjadi kesulitan
dalam proses tumbuh kembangnya
dikarenakan hal-hal yang seharusnya
mereka dapatkan menjadi terhambat

oleh beberapa faktor yaitu baik dari

faktor keluarga, lingkungan ataupun
yang lainnya. Adapun macam-macam
anak diantaranya adalah anak sah,
anak zina, anak yang lahir diluar
nikah, anak sumbang (anak dari hasil
penodaan darah), anak angkat dan
anak tiri. Meskipun ada berbagai
macam-macam anak, namun anak-
anak tersebut tetap memiliki hak untuk
dilindungi oleh negara berdasarkan
undang-undang yang ada. Hal ini
dikarenakan anak juga mempunyai
hak yang bersifat asasi sebagaimana
yang dimiliki orang dewasa yaitu hak
asasi manusia (Yase, 2022). Melihat
pentingnya seorang anak bagi masa
depan sebuah negara, maka sudah
seharusnya anak  mendapatkan
pengasuhan, pendidikan, dan
perlindungan yang terbaik dalam
kehidupannya. Perlindungan yang
dilakukan terhadap anak harus dapat
ditujukan  kepada setiap anak
Indonesia tanpa terkecuali. Karena
pada dasarnya, semua anak harus
mendapatkan yang terbaik tanpa
membedakan status anak tersebut.
Hal ini seperti yang diamanatkan

dalam pasal 28 B ayat 2 UUD 1945
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yang berbunyi: "setiap anak berhak
atas kelangsungan hidup, tumbuh dan
berkembang serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi". Hal ini juga senada
dengan yang dituliskan dalam Pasal 1
ayat (2) Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak yaitu
dengan menjamin dan melindungi
anak dan hak-haknya agar dapat
hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara optimal sesuai
dengan harkat dan  martabat
kemanusiaannya serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi, dimana yang

bertanggung jawab dalam hal ini

adalah orang tua, keluarga,
masyarakat dan pemerintah
(Kemensesneg, 2014). Adapun

bentuk-bentuk perlindungan anak
berdasarkan Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2002 tentang perlindungan
anak adalah bahwa setiap anak
selama dalam pengasuhan orang tua,
wali, atau pihak lain mana pun yang
bertanggung jawab atas pengasuhan,
berhak mendapat perlindungan dari
perlakuan (@) diskriminasi; (b)
eksploitasi, baik ekonomi maupun

seksual; (c) penelantaran; (d)

kekejaman, kekerasan, dan
penganiayaan; (e) ketidakadilan; dan
() perlakuan salah lainnya.
Perlindungan anak Indonesia sebagai
generasi penerus bangsa yang bebas
dari diskriminasi belum sepenuhnya
terlaksana, hal ini terbukti di
masyarakat kita masih banyak anak
yang tidak diperhatikan perlindungan
dalam pemenuhan hak-haknya, salah
satunya adalah anak-anak yang lahir
di luar nikah. Anak yang lahir di luar
nikah terkadang tidak diakui dan
ditelantarkan oleh ayah biologisnya
dan anak yang lahir di luar perkawinan
ini pada kenyataannya masih sering
mengalami diskriminasi (Nurmalisa,
2017). Padahal peran dan bimbingan
orang tua sangatlah penting untuk
tumbuh kembang anak agar anak
menjadi manusia yang memiliki masa
depan yang baik (Inayatullah et al.,
2023). Tingginya jumlah anak yang
lahir tanpa kejelasan status ayah
biologisnya sering kali mendapat
perlakuan yang tidak mencerminkan
keadilan dan juga mendapatkan
stigma buruk di masyarakat. Padahal,
seorang anak tidak dapat memilih
dalam keadaan apa ia akan dilahirkan.
Kemudian dalam hal ini, sudah
seharusnya Negara memberikan

perlindungan hukum dan kepastian
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hukum yang adil terhadap status
seorang anak dan hak- hak yang ada
di dalamnya, termasuk bagi anak yang
dilahirkan meskipun dengan status
perkawinan orang tuanya yang masih
dalam sengketa atau tidak pernah
dinikahkan oleh kedua orang tuanya.
Karena pada kenyataannya, tidak ada
anak yang ingin dilahirkan sebagai
anak zina, anak luar kawin, atau
status lainnya berdasarkan
pertimbangan Putusan Mahkamah
Konstitusi Nomor Mahkamah
Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010
tentang Kedudukan Anak yang Lahir
di Luar Perkawinan. Hal ini perlu untuk
ditindaklanjuti dan diberikan perhatian
khusus guna meminimalisir hal
tersebut agar anak-anak yang lahir
diluar nikah  tidak  mengalami
diskriminasi atau semacamnya. Anak
adalah sosok yang akan memikul
tanggung jawab di masa yang akan
datang, sehingga tidak berlebihan jika
negara memberikan suatu
perlindungan bagi anak-anak dari
perlakuan-perlakuan yang dapat
menghancurkan masa depannya.
Maka dari itu, untuk mewujudkan
perlindungan dan kesejahteraan anak
diperlukan dukungan kelembagaan
dan peraturan perundang-undangan

yang dapat menjamin

pelaksanaannya (Llanaj, et al. 2020).
Adapun bentuk dari tanggung jawab
negara terhadap anak yang lahir diluar
nikah untuk memberikan perlindungan
akan hak-haknya vyaitu dengan
membangun instansi-instansi khusus
untuk menangani hal-hal yang
berkaitan dengan anak-anak diluar
nikah yaitu salah satunya dengan
hadirnya Sentra Paramita Mataram.
Sentra Paramita Mataram menjadi
pusat yang sangat vital dalam
menangani hak-hak anak yang lahir di
luar nikah, terutama dalam aspek
perlindungan. Lembaga atau instansi
ini berperan sebagai wadah utama
yang akan memberikan perlindungan
dan dukungan kepada anak-anak
yang menghadapi berbagai masalah
seputar anak, seperti kekerasan
seksual, anak terlantar (korban
kekerasan seksual atau anak yang
lahir diluar nikah), usia lanjut,
disabilitas dan sejumlah isu lainnya.
Sentra Paramita Mataram merupakan
salah satu inisiatif yang diambil oleh
Kementerian Sosial untuk
memberikan perlindungan khusus
kepada anak-anak. Maka dari itu,
guna memberikan rasa aman serta
perlindungan bagi anak-anak
tersebut, baik masyarakat ataupun

penegak hukum seperti polisi bekerja
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sama dengan Sentra Paramita
Mataram dalam menangani kasus-
kasus yang dialami oleh anak-anak
tersebut. Karena pada intinya, Sentra
Paramita Mataram berperan sebagai
lembaga yang sangat penting dalam
hak-hak anak.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
Bapak LZ ( 01 September 2023)

selaku pejabat penanggung jawab

melindungi

residensial putri di Sentra Paramita
Mataram, bahwa selama tahun 2022
Sentra Paramita Mataram telah
menangani setidaknya 37 kasus anak
yang lahir di luar nikah. Adapun
bentuk dari kasus tersebut yaitu bayi
terlantar dan bayi korban hasil
kekerasan seksual. Menurut data
yang diperoleh dari Sentra Paramita
Mataram, jumlah bayi yang terlantar
yaitu sebanyak 10 anak dan jumlah
bayi korban hasil kekerasan seksual
sebanyak 27 anak. Anak-anak
tersebut berasal dari berbagai daerah
di provinsi NTB, diantaranya dari
kabupaten Lombok Utara, Lombok
Timur, Lombok Tengah, Lombok
bahkan  dari

Sumbawa dan Bima. Motif dari

Barat, Mataram

penemuan anak-anak tersebut pun
beragam, ada yang sengaja
ditelantarkan oleh orang tuanya

dikarenakan beberapa alasan, seperti

faktor ~ ekonomi  yang kurang
mendukung, dan ada pula anak yang
menjadi korban dari kekerasan
seksual sehingga anak tersebut
dibuang oleh orang tuanya
dikarenakan takut menanggung malu
atau mendapatkan perlakuan buruk

dari masyarakat sekitar.

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus. Menurut Sugiyono
(2018:8)

kualitatif adalah pendekatan penelitian

pendekatan  penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada
objek yang alamiah yakni objek yang
berkembang apa adanya, tidak
dimanipulasi oleh  peneliti dan
kehadiran peneliti tidak
mempengaruhi dinamika pada objek
tersebut. Penelitian kualitatif
menekankan pada kualitas bukan
kuantitas dan data-data yang
dikumpulkan bukan berasal dari
kuisioner melainkan berasal dari
wawancara, observasi langsung dan
dokumen resmi yang terkait lainnya.
Penelitian  kualitatif  juga lebih
mementingkan segi proses daripada
hasil yang didapat.

Pada penelitian ini, peneliti telah

menentukan yang akan menjadi
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subyek penelitian berdasarkan
beberapa pertimbangan tertentu.
Pertimbangannya adalah orang yang
memenuhi kriteria-kriteria yang cocok
untuk dijadikan sebagai informan.
Berdasarkan dari kriteria tersebut,
maka dari itu subyek dalam penelitian
ini yaitu orang-orang yang berada di
dalam Sentra Paramita Mataram.
Berdasarkan penjelasan di atas
peneliti  telah menentukan yang
menjadi informan penelitian ini yaitu
Pekerja Sosial Sentra Paramita
Mataram, Penanggung Jawab
Residensial Putri, dan Pimpinan
Sentra Paramita Mataram.

Pada penelitian ini  peneliti
menggunakan  teknik  observasi,
wawancara dan dokumentasi untuk
mengumpulkan data terkait upaya
Sentra Paramita dalam melindungi
hak anak yang lahir diluar nikah.
Kemudian untuk mengumpulkan data
tentang faktor yang mempengaruhi
upaya sentra paramita dalam
melindungi hak anak yang lahir diluar
nikah peneliti menggunakan teknik

wawancara.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Upaya Sentra Paramita Mataram
dalam Melindungi Hak Anak
yang Lahir diluar Nikah

Data hasil penelitian menunjukkan
bahwa upaya yang dilakukan oleh
Sentra Paramita Mataram dalam
melindungi hak anak yang lahir
diluar nikah dapat dicermati
berdasarkan jenis-jenis hak yang
dimiliki oleh anak, sebagai berikut :
a. Hak untuk Hidup
Pada Undang-undang
Dasar 1945, hak hidup
dijelaskan dalam Pasal 28A
yang berbunyi: "Setiap orang
berhak untuk hidup serta
berhak mempertahankan hidup
dan kehidupannya.”
Berdasarkan pasal tersebut,
bahwa setiap orang termasuk
juga anak berhak untuk hidup
serta mempertahankan
kehidupannya dikarenakan hak
untuk hidup mengacu pada
keyakinan bahwa  setiap
individu memiliki hak inheren
(mutlak/melekat pada  diri)
untuk hidup dan tidak boleh
dibunuh atau dianiaya tanpa
alasan yang sah. Maka dari itu,
untuk menunjang terpenuhinya
hak hidup tersebut, maka
diperlukan pemenuhan
kebutuhan dasar untuk
menjamin berjalannya dengan

baik kehidupan anak tersebut.
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Hal ini diperkuat oleh Pasal
28C Ayat (1) bahwa “Setiap
orang berhak mengembangkan
diri melalui pemenuhan
kebutuhan dasarnya, berhak
mendapat pendidikan dan
memperoleh manfaat dari ilmu
pengetahuan dan teknologi,
seni dan budaya, demi
meningkatkan kualitas
hidupnya dan demi
kesejahteraan umat manusia”.
Hak hidup ini berlaku dari
semenjak anak itu masih dalam
kandungan, yang termasuk
kedalam hak hidup adalah
seperti memberikan gizi dan
rangsangan-rangsangan ketika
anak masih dalam kandungan,
periksa kandungan, dan lain-
lain (Fitri et al., 2015). Sama
halnya dengan anak yang
dilahirkan tanpa ayah atau
anak yang lahir diluar nikah.
Mereka tetap memiliki hak
untuk  hidup sebagaimana
mestinya, karena pada
hakikatnya anak yang lahir
diluar nikah tetaplah manusia
yang harus dijunjung tinggi
haknya.  Melalui  program
pemenuhan kebutuhan dasar

ini Sentra Paramita Mataram

telah melindungi hak hidup bagi
anak yang lahir diluar nikah.
Hal ini dilakukan dengan upaya
memberikan kebutuhan berupa
kebutuhan sandang, pangan
dan papan kepada para anak-
anak tersebut agar tetap dapat
melangsungkan kehidupannya
dengan baik. Hadirnya Sentra
Paramita Mataram ini yaitu
sebagai lembaga yang
membantu anak-anak yang
memerlukan perlindungan
khusus guna anak-anak
tersebut dapat dijaga dan
dipertahankan haknya
meskipun  dalam  sedang
dihadapkan oleh suatu kasus
atau masalah. Jadi, di Sentra
Paramita Mataram ini hak
hidup bagi anak-anak yang
lahir diluar nikah ini bisa
dibilang sudah dilindungi dan
dijamin sudah terpenuhi

dengan baik.

. Hak untuk Mendapat

Identitas

Berdasarkan Pasal 5
dan 27 UU No. 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak
bahwa setiap anak berhak atas
suatu nama sebagai identitas

diri dan status
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kewarganegaraan yang
dituangkan dalam akta
kelahiran. Pencatatan

kelahiran adalah salah satu
peristiwa terpenting dalam
kehidupan anak, sebagai
langkah pertama yang sangat
penting untuk membangun
budaya perlindungan.
Pencatatan kelahiran sangat
penting untuk  membagun
identitas hukum sebagai warga
negara, serta bukti penting
tentang ikatan anak dengan
keluarga atau orangtuanya
(Marnita, 2021). Berdasarkan
hal tersebut, anak-anak
memiliki hak penuh untuk
mendapatkan sebuah identitas,
tak terkecuali dengan anak
yang lahir diluar nikah. Sentra
Paramita Mataram telah
melindungi hak untuk
mendapatkan identitas bagi
anak yang lahir diluar nikah.
Hal ini dilakukan dengan upaya
memberikan berbagai macam
bantuan  dalam  membuat
identitas bagi para anak-anak
tersebut. Pihak Sentra
Paramita Mataram biasanya
berkoordinasi dengan pihak

dukcapil untuk membuat kartu

identitas si anak. Maka dari itu,
anak-anak  tersebut telah
terdaftar sebagai warga negara
Indonesia secara sah karena
telah terdata oleh lembaga
negara yang memiliki
wewenang dalam hal
pendataan tersebut. Selain itu,
bagi beberapa anak yang
dilahirkan di Sentra Paramita
Mataram dimana  ibunya
menjadi atau berstatus sebagai
korban dan sedang mengalami
masa rehabilitasi di Sentra
Paramita Mataram tersebut,
mereka akan dibantu untuk
melakukan persalinan  di
puskesmas atau rumah sakit
terdekat yang dimana nantinya
akan dibantu dibuatkan surat
keterangan lahir agar menjadi
identitas mereka sehingga

mudah diketahui.

. Hak untuk Beribadah

Pasal 29 UUD 1945
yang menyatakan  bahwa
negara berdasar atas
Ketuhanan yang Maha Esa dan
Negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan

untuk beribadat menurut
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agamanya dan
kepercayaannya itu. Semua
orang di berbagai belahan
dunia ini memiliki hak penuh
untuk  menjalankan ajaran
agamanya, bahkan anak yang
baru lahir saja melekat baginya
hak untuk beragama tanpa
kurang  sedikitpun  (Alfitra,
2020). Maka dari itu, anak-anak
di Sentra Paramita Mataram
juga memiliki hak penuh untuk
beribadah menurut agamanya
masing-masing meskipun
mereka menyandang status
anak yang lahir diluar nikah.
Berdasarkan hal tersebut,
Sentra Paramita Mataram
berusaha untuk melindungi hak
untuk beribadah bagi anak
yang lahir diluar nikah. Hal ini
dilakukan  dengan  upaya
memberikan semua fasilitas
atau sarana dan prasarana
untuk beribadah bagi anak-
anak agar dapat memudahkan
mereka dalam  menjalani
ibadah tersebut. Pihak Sentra
Paramita Mataram telah
menyediakan rumah ibadah
bagi yang beragama muslim
(karena mayoritas agama di

Nusa Tenggara Barat adalah

Islam) maka dibuatkanlah
musholla agar anak-anak
tersebut dapat melaksanakan
ibadah dengan baik, tenang
dan khusyuk tentunya. Selain
itu, pihak Sentra Paramita
Mataram juga telah
menyediakan alat-alat sholat
baik bagi anak perempuan
ataupun anak laki-laki. Alat-alat
sholat tersebut berupa
mukenah, sarung, peci,
sajadah dan lain-lain. Sentra
Paramita Mataram juga
menyediakan kitab keagamaan
untuk yang beragama muslim
yaitu Al-Qur'an agar anak-anak
tersebut tetap bisa mengaji
walaupun sedang berada di

masa rehabilitasi.

. Hak untuk Bermain

Menurut Undang-
undang No. 23 Tahun 2002
pasal 11 tentang Perlindungan
Anak, Dberistirahat, bermain,
dan berekreasi merupakan hak
anak. bermain merupakan
aktivitas yang tidak dapat
terpisahkan dari keseharian
anak yang mampu
menimbulkan kesenangan

namun juga memberikan
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manfaat terhadap tumbuh
kembang anak dalam berbagai
aspek. Oleh karena itu,
bermain merupakan satu hal
khusus yang sangat ditekankan
dalam kehidupan anak, bahkan
bermain menjadi salah satu
hak yang harus anak peroleh
(Mirawati, 2015). Hal ini juga
berlaku terhadap anak yang
lahir  diluar nikah  yang
ditempatkan di Sentra Paramita
Mataram. Anakanak ini sangat
didukung oleh pihak lembaga
untuk mendapatkan haknya
dengan baik apalagi hak untuk
bermain. Berdasarkan hal
tersebut, Sentra Paramita
Mataram  berusaha  untuk
melindungi hak bermain bagi
anak yang lahir diluar nikah.
Hal ini dilakukan dengan upaya
membangun playground atau
tempat bermain anak agar
anak-anak tidak merasa bosan
dan jenuh ketika berada di
Sentra Paramita Mataram.
Anak-anak tersebut selain bisa
mengakses tempat bermain
atau playground, mereka juga
bisa bermain di sekitar area
Sentra Paramita Mataram

dengan luas 3,5 hektar secara

bebas. Selain bermain dengan
kedua cara tersebut, anak-
anak juga dizinkan untuk
mengakses komputer untuk
dijadikan  media  bermain.
Mereka bisa dengan bebas
mengakses internet dengan
komputer yang telah
disediakan oleh Sentra
Paramita Mataram. Tentunya
hal-hal yang diakses harus
berupa hal-hal positif guna
menambah wawasan,
pengetahuan atau contoh-
contoh keterampilan lainnya
melalui media sosial atau
semacamnya. Oleh karena itu,
dengan mengakses internet
menggunakan komputer di
Sentra Paramita Mataram,
anak-anak bisa belajar sambil
bermain. Jadi, dengan
diberikannya fasilitas-fasilitas
untuk bermain tersebut,
anakanak akan merasa betah
selama menjalani masa

rehabilitasinya.

. Hak untuk Mendapatkan

Pendidikan

Pada Pasal 28C ayat (1)
UUD 1945 berbunyi bahwa
“setiap orang berhak

mengembangkan diri melalui

4127



Pendas: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

pemenuhan kebutuhan
dasarnya, berhak mendapat
pendidikan dan memperoleh
manfaat dari ilmu pengetahuan
dan teknologi, seni dan
budaya, demi meningkatkan
kualitas hidupnya dan demi
kesejahteraan umat manusia.”
Pendidikan merupakan hak
asasi yang dimiliki setiap warga
negara, karena pendidikan
dapat memengaruhi kehidupan
seseorang di masa depan
(Tsani et al., 2023). Anak
berhak mendapatkan
pendidikan yang bertujuan
untuk menjadi penerus bangsa.
Oleh sebab itu, anak harus
tumbuh  dan  berkembang
secara maksimal agar menjadi
anak yang cerdas dan bisa
mengambil keputusan sendiri
(Sari, 2019). Begitu halnya
dengan anak-anak yang lahir
diluar nikah dan sedang berada
di Sentra Paramita Mataram,
mereka dijamin haknya dalam
mendapatkan Pendidikan
dengan bermitra atau bekerja
sama dengan beberapa
sekolah untuk menyekolahkan
anak-anak tersebut. Sentra

Paramita Mataram berusaha

memenuhi dan melindungi hak
untuk mendapatkan pendidikan
bagi anak yang lahir diluar
nikah  tersebut. Hal ini
dilakukan  dengan  upaya
memberikan mereka layanan
pendidikan baik berupa
pendidikan formal ataupun
pendidikan non formal.
Pendidikan formal ini diberikan
dengan cara anakanak di
sekolahkan di sekolah-sekolah
terdekat yang tentunya menjadi
mitra dari Sentra Paramita
Mataram itu sendiri. Pendidikan
formal ini didapatkan oleh
anakanak tersebut secara utuh
yaitu dengan memfasilitasi
anak-anak tersebut untuk
berangkat ke sekolah
menggunakan mobil dinas
Sentra Paramita Mataram.
Selain diantar jemput, Sentra
Paramita Mataram juga
menawarkan sekolah
keagamaan seperti pondok
pesantren yang sebelumnya
sudah menjadi mitra dari
Sentra Paramita Mataram.
Jadi, mereka disuruh tinggal di
pesantren untuk mengenyam
Pendidikan sembari

mempelajari ilmu agama agar
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bisa menjadi anak atau
generasi bangsa yang lebih
baik. Kemudian selain dari
pendidikan formal tersebut, ada
juga pendidikan non formal
yang diberikan oleh pihak
Sentra Paramita Mataram
sendiri kepada anak-anak.
Pendidikan non formal tersebut
bisa  berupa  pengajaran-

pengajaran sederhana tentang

kehidupan, bisa berupa
pembelajaran moral,
pembelajaran tentang

keagamaan dan lain-lain.
Hak untuk diasuh oleh Orang
Tuanya Sendiri

Hak asuh anak ini telah
diatur dalam Undang-Undang
Perlindungan Anak Nomor 23
tahun 2020 Pasal 14, yang
menyatakan bahwa “Setiap
anak berhak untuk diasuh oleh
orang tuanya sendiri, kecuali
jika ada alasan dan/atau aturan
hukum yang sah menunjukkan
bahwa pemisahan itu adalah
demi kepentingan terbaik bagi
anak dan merupakan
pertimbangan terakhir” . Hal ini
juga berlaku terhadap anak
yang lahir diluar nikah dan

berada di Sentra Paramita

Mataram. Anak-anak ini
nantinya akan dikembalikan
kepada orang tua kandungnya
guna mendapatkan
pengasuhan, perlindungan dan
bimbingan dari orang tua
kandung sendiri. Sentra
Paramita Mataram telah
berusaha melindungi hak untuk
diasuh oleh kedua orang
tuanya sendiri bagi anak yang
lahir diluar nikah. Hal ini
dilakukan  dengan  upaya
memberikan kebebasan baik
kepada orang tua ataupun
anak untuk memilih akan
tinggal dengan siapa nantinya,
tentunya setelah masa
rehabilitasi telah wusai. Jadi,
para penerima manfaat
(korban/ibu bayi) rata-rata
adalah remaja yang tengah
hamil sebelum melangsungkan
pernikahan baik secara agama
ataupun secara hukum/negara.
Oleh  karena itu, untuk
membimbing  remaja-remaja
tersebut agar kesehatan
mental, kondisi fisik, dan
posisinya tidak terancam dari
segala pihak maka Sentra
Paramita Mataram

menampung remaja-remaja
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tersebut untuk menjalani masa
rehabilitasi atau masa
penyesuaian diri di Sentra
Paramita Mataram yang
tentunya dengan berbagai
macam kegiatan positif yang
dilakukan tiap harinya. Nah jadi
ketika remaja-remaja ini
melahirkan nantinya entah itu
di puskesmas atau pun rumah
sakit, pihak Sentra Paramita
Mataram akan  berdiskusi
dengan sang ibu bayi terkait
perawatan bayi ke depannya.
Apakah si ibu akan membawa
bayinya untuk turut serta
pulang kerumahnya, tentunya
dengan memberikan
perawatan terbaik kepada sang
anak, ataukah si ibu akan tetap
membiarkan  bayi tersebut
berada di Sentra Paramita
Mataram dimana nantinya
pihak Sentra Paramita
Mataram akan membantu
mencarikan orang tua asuh
bagi si bayi dengan berbagai
kriteria atau syarat agar
bayibayi tersebut dapat
terjamin hidupnya.

. Hak untuk Mendapat

Perlindungan

Pada Pasal 03 Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak
menyebutkan bahwa tujuan
dari adanya perlindungan anak
adalah untuk menjamin,
terpenuhinya hak-hak anak
agar dapat hidup, tumbunh,
berkembang dan berpartisipasi
secara optimal sesuai dengan
harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan
dan diskriminasi, demi
terwujudnya anak Indonesia
yang berkualitas, berakhlak
mulia dan sejahtera
(BAPPENAS RI, 2002).
Undang-Undang Perlindungan
Anak lahir karena Anak
merupakan generasi penerus
yang perlu mendapat perhatian
dari semua kalangan dan perlu
perlindungan, karena mereka
belum bisa melindungi diri
sendiri (Lestari, 2017). Maka
dari itu, hal ini juga berlaku
terhadap anak yang lahir diluar
nikah untuk mendapatkan
perlindungan. Sentra Paramita
Mataram telah melindungi hak
untuk mendapat perlindungan

bagi anak yang lahir diluar
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nikah. Adapun macam
perlindungan yang dilakukan
oleh Sentra Paramita Mataram
adalah berupa perlindungan
dari diskriminasi, eksploitasi
ekonomi dan seksual,
penelantaran, kekejaman,
kekerasan, dan penganiayaan
serta ketidakadilan. Hal ini
dilakukan  dengan  upaya
menempatkan mereka
disebuah tempat yang dimana
mereka merasa tenang, aman
dan nyaman ketika berada
didalamnya. Tempat ini
biasanya  atau seringkali
disebut rumah aman oleh
lembaga Sentra Paramita
Mataram. Sesuai dengan
namanya yaitu rumah aman,
maka rumabh ini tentunya akan
memberikan rasa aman ketika
sedang berada didalamnya.
Untuk akses dari rumah aman
sendiri bisa dibilang sangatlah
steril atau privat, dimana hanya
orang-orang tertentu yang
dapat masuk kedalamnya.
Jadi, ketika anak-anak tersebut
telah berada dirumah aman,
dapat dipastikan bahwa anak-
anak tersebut aman dari segala

macam bahaya dan ancaman.

h. Hak untuk  Memperoleh

Pelayanan Kesehatan

Pasal 34 ayat (3) UUD
1945 yang menyatakan bahwa
setiap warga negara berhak
untuk mendapatkan layanan
kesehatan dan negara wajib
untuk menyediakannya.
Pemerintah dan sistem
pelayanan kesehatan
bertanggung jawab  untuk
memastikan bahwa pelayanan
kesehatan tersedia,
terjangkau, dan bermutu bagi
semua orang. Pentingnya
kesehatan sebagai hak asasi
manusia dan unsur
kesejahteraan menyebabkan
negara mengupayakan
berbagai  kegiatan  dalam
rangka memelihara dan
meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat yang
setinggitingginya, salah
satunya adalah melalui
pelayanan kesehatan
(Komalawati, 2020). Hal ini
juga berlaku bagi anak-anak
yang lahir diluar nikah dan
sedang berada di Sentra
Paramita Mataram, mereka
dijamin haknya untuk

mendapatkan pelayanan
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kesehatan. Hal ini dilakukan
dengan wupaya memberikan
layanan kesehatan secara rutin
yaitu dengan mendatangkan
tenaga medis ke Sentra
Paramita Mataram guna
melakukan pengecekan atau
pemeriksaan kepada anak-
anak yang sedang dalam masa
rehabilitasi di Sentra Paramita
Mataram agar kesehatan
mereka tetap terjaga dengan
baik. Pengecekan atau
pemeriksaan kesehatan
tersebut dilakukan secara
berkala vyaitu satu minggu
sekali atau empat kali dalam
satu bulan. Tak jarang ibu-ibu
dari calon bayi yang tidak
memiliki ayah tersebut (anak
yang lahir diluar nikah) juga
sering dibawa ke puskesmas
untuk melakukan pengecekan
kehamilan atau posyandu agar
calon bayinya tetap sehat dan
terjaga ketika berada di dalam
kandungan. Maka dari itu,
untuk hak memperoleh layanan
kesehatan di Sentra Paramita
Mataram dirasa sudah sangat
baik dan terjamin dikarenakan
hal-hal diatas dan setiap ada

permasalahan kesehatan pihak

Sentra Paramita Mataram
selalu dengan sigap
menangani hal tersebut.
Berdasarkan pada hasil
temuan peneliti diatas, maka
dapat disimpulkan  bahwa
upaya Sentra Paramita
Mataram dalam melindungi hak
anak yang lahir diluar nikah
adalah dengan mencermati
berbagai jenis hak yang dimiliki
oleh anak tersebut. Adapun
jenis hak dan upaya Sentra
Paramita Mataram dalam
melindungi hak-hak tersebut
antara lain hak hidup dilindungi
dengan wupaya pemenuhan
sandang, pangan dan papan
bagi anak. Kemudian hak untuk
mendapatkan identitas
dilindungi dengan upaya
memberikan bantuan dalam
membuat identitas si  anak
dengan cara berkoordinasi
dengan pihak-pihak terkait
(dukcapil). Selanjutnya hak
untuk beribadah dilindungi
dengan upaya membangun
masjid dan melengkapi
perlengkapan untuk beribadah
bagi anak-anak guna
memudahkan anak-anak
beribadah. Berikutnya hak
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untuk diasuh oleh kedua orang
tuanya sendiri dilindungi
dengan wupaya memberikan
kebebasan baik kepada anak
ataupun orang tua untuk
mengasuh atau membiarkan
anak tetap tinggal di Sentra
Paramita Mataram. Lalu hak
untuk  bermain  dilindungi
dengan upaya membangun
taman bermain atau biasa
disebut dengan playground
guna anak-anak dapat bermain
dengan asik dan nyaman.
Kemudian hak untuk mendapat
Pendidikan dilindungi dengan
upaya bermitra dengan
sekolah-sekolah terdekat atau
dengan beberapa pondok
pesantren/sekolah keagamaan
agar anak-anak di Sentra
Paramita Mataram tetap dapat
Pendidikan

sebagaimana layaknya anak-

mengenyam

anak lain pada umumnya.
Selanjutnya hak untuk
memperoleh pelayanan
kesehatan dilindungi dengan
upaya bermitra dengan
berbagai instansi kesehatan
sepertu rumah sakit dan
puskesmas terdekat, kemudian

anak-anak tersebut rutin

melakukan pengecekan dan
pemeriksaan kesehatan
selama satu minggu sekali agar
kesehatannya terjaga dengan

baik. Terakhir yaitu hak untuk

mendapat perlindungan,
Sentra Paramita Mataram
melindungi hak tersebut

dengan upaya membangun
rumah aman atau rumah
khusus anak-anak yang
sedang menjalankan masa
rehabilitasi agar tetap aman,
terjaga dan terhindar dari hal-
hal yang tidak diinginkan.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Upaya Sentra Paramita Mataram
dalam Melindungi Hak Anak yang
Lahir diluar Nikah
Berdasarkan data hasil
penelitian, faktor-faktor yang
mempengaruhi upaya Sentra
Paramita Mataram dalam melindungi
hak anak yang lahir diluar nikah
terbagi kedalam dua faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.
Maka dari itu, adapun penjabaran dari
masing-masing faktor tersebut adalah
sebagai berikut :
1. Faktor-faktor internal yang
mempengaruhi upaya Sentra

Paramita Mataram dalam
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melindungi hak anak yang lahir pendidikan dari masing-masing

diluar nikah

a. Sumber Daya Manusia

Faktor internal yang
mempengaruhi upaya Sentra
Paramita  Mataram  dalam
melindungi hak anak yang lahir
diluar nikah yaitu Sumber Daya
Manusia (SDM), yang meliputi
kualitas dan kuantitas dari
pekerja sosial di  Sentra
Paramita Mataram.
Berdasarkan hal tersebut,
sesuai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan maka setiap
pekerja  sosial melakukan
Pelatihan kerja yang
diselenggarakan dan
diarahkan untuk membekali,
meningkatkan, dan
mengembangkan kompetensi
kerja. guna  meningkatkan
kemampuan, produktivitas, dan
kesejahteraan (Kemnaker,
2003). Terkait dengan kualitas
SDM (Sumber Data Manusia)
khususnya para pekerja sosial
di Sentra Paramita Mataram
masih belum baik, hal ini
dibuktikan dengan berbagai

macam latar belakang

peksos (pekerja sosial)
tersebut dimana hal ini
menunjukkan bahwa pekerja
sosial yang bekerja di Sentra
Paramita Mataram ini belum
menjadi tenaga yang
professional. Hal ini juga
nantinya akan berpengaruh
terhadap hasil  bimbingan
kepada anak-anak
dikarenakan ilmu yang dimiliki
oleh pekerja sosial belum
cukup untuk diaplikasikan.
Kemudian terkait dengan
kuantitas SDM (Sumber Daya
Manusia) khususnya para
pekerja sosial di  Sentra
Paramita Mataram ketika dilihat
dari data Sentra Paramita
Mataram bahwa jumlah pekerja
sosial di  Sentra Paramita
Mataram yang menangani
kasus anak-anak yang
memerlukan perlindungan
khusus (salah satunya anak
yang lahir diluar nikah) sudah
cukup memadai, Secara
keseluruhan, data pekerja
sosial yang berada di Sentra
Paramita Mataram yaitu
berjumlah 34 orang dengan

spesifikasi 1 Kepala Sentra
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Paramita Mataram, 1 Kepala
Urusan Tata Usaha, 14 Pejabat
Fungsional Tertentu dan 18
tenaga PPPK/PPNPN. Maka
dengan banyaknya jumlah
pekerja sosial yang ada di
Sentra Paramita Mataram akan
membantu dan meringankan
berjalannya programprogram
yang ada di Sentra Paramita
Mataram tersebut.
. Luas Wilayah Kerja

Luas Wilayah Kerja
Faktor internal yang
mempengaruhi upaya Sentra
Paramita  Mataram  dalam
melindungi hak anak yang lahir
diluar nikah yaitu luas wilayah
kerja Sentra Paramita
Mataram. Luas Wilayah Kerja
menurut Undang-Undang di
Indonesia terdefinisi dalam
Undang-Undang Republik
Indonesia No. 43 Tahun 2008
(UU 43/2008) sebagai salah
satu unsur negara Yyang
merupakan satu kesatuan
wilayah  daratan, perairan
pedalaman, perairan
kepulauan, laut teritorial
beserta dasar laut dan tanah di
bawahnya, serta ruang udara di

atasnya, termasuk seluruh

sumber kekayaan yang
terkandung di  dalamnya.
Berdasarkan hasil penelitian di
Sentra Paramita Mataram
bahwa luas wilayah kerja dari
lembaga tersebut yaitu di Nusa
Tenggara Barat (NTB) yang
terdiri atas 10 kabupaten/kota.
Adapun uraian dari
kabupaten/kota tersebut yaitu
Kota Mataram, Kabupaten
Lombok Barat, Kabupaten
Lombok Tengah, Kabupaten
Lombok Timur, Kabupaten
Lombok Utara, Kabupaten
Sumbawa Barat, Kabupaten
Sumbawa, Kabupaten Dompu,
Kabupaten Bima, dan
Kabupaten Bima Kota. Dulunya
luas wilayah kerja Sentra
Paramita Mataram lebih luas,
akan tetapi dengan adanya
perubahan paradigma
menjadikan luas wilayah kerja
dari lembaga tersebut menjadi
lebih  spesifik yaitu hanya
seputar provinsi NTB saja. Hal
ini menjadikan kinerja Sentra

Paramita.

. Angaaran Dana

Faktor internal yang
mempengaruhi upaya Sentra

Paramita Mataram dalam
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melindungi hak anak yang lahir
diluar nikah vyaitu anggaran
dana Sentra Paramita
Mataram. Anggaran dana yang
diterima oleh Sentra Paramita
Mataram dari pemerintah pusat
melalui APBN untuk
menjalankan semua program
dan memberikan perlindungan
kepada  anak-anak  yang
memerlukan perlindungan
khusus sudah cukup baik.
Undang-undang tentang
anggaran pendapatan dan
belanja negara di Indonesia
terdapat  dalam Undang-
Undang Republik Indonesia
(UU) No. 28 Tahun 2022, yang
merupakan dasar  hukum
pengelolaan keuangan negara
yang dilaksanakan secara
terbuka. Hal ini dikarenakan
masing-masing anak yang
sedang menjalani masa
rehabilitasi sudah diberikan
distribusi dana oleh pemerintah
secara langsung. Maka dari itu,
teruntuk anggaran dana bagi
Sentra Paramita Mataram
dirasa sudah cukup dan
beberapa kebutuhan anak-
anak khususnya sandang,

pangan dan papan sudah

terpenuhi dengan baik dengan
penggunaan anggaran yang

ada.

. Sarana dan Prasarana

Faktor internal yang
mempengaruhi upaya Sentra
Paramita  Mataram  dalam
melindungi hak anak yang lahir
diluar nikah yaitu sarana dan
prasarana yang ada di Sentra
Paramita Mataram. Sarana dan
prasarana yang ada dilembaga
tersebut sudah sangat cukup
dan memadai. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya
tersedia  alat-alat, benda-
benda, ruangan bahkan
kendaraan pun sudah lengkap
di Sentra Paramita Mataram.
Pihak lembaga (Sentra
Paramita Mataram) sengaja
melengkapi semua sarana dan
prasarana tersebut guna anak-
anak dapat menggunakannya
sebagaimana mestinya selama
menjalani masa rehabilitasinya
agar anak-anak tidak merasa
kekurangan meskipun tengah
berada di dalam panti atau
lembaga rehabilitasi sosial ini.
Tentunya juga, dengan ada
dan lengkapnya sarana dan

prasarana yang ada di Sentra

4136



Pendas: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

Paramita Mataram akan
memudahkan, mendukung
serta menunjang berjalannya
program-program rehabilitasi
yang akan dijalankan oleh
lembaga tersebut.

2. Faktor-faktor Eksternal yang
Mempengaruhi Upaya Sentra
Paramita Mataram dalam
Melindungi Hak Anak yang Lahir
diluar Nikah
a. Hubungan Kerjasama

dengan Instansi Lain

Faktor eksternal yang
mempengaruhi upaya Sentra
Paramita  Mataram  dalam
melindungi hak anak yang lahir
diluar nikah vyaitu hubungan
kerja sama dengan instansi lain
atau kemitraan. Berdasarkan
pada Pasal 1 ayat 1 Undang-
undang Nomor 44 Tahun 1997
tentang Kemitraan bahwa
kemitraan adalah kerjasama
usaha antara Usaha Kecil
dengan Usaha Menengah dan
atau dengan Usaha Besar
disertai pembinaan dan
pengembangan oleh Usaha
Menengah dan atau Usaha
Besar dengan memperhatikan
prinsip saling memerlukan,

saling memperkuat dan saling

menguntungkan. Maka dari itu,
Sentra Paramita Mataram
membangun mitra-mitra atau
mengadakan hubungan kerja
sama dengan beberapa
lembaga atau instansi lain.
Hubungan kerja sama dengan
instansi lain dalam melindungi
hak anak yang lahir diluar nikah
adalah merupakan salah satu
upaya untuk memberikan
perlindungan hak-hak bagi
anak-anak tersebut. Hal ini
dilakukan agar memudahkan
berjalannya program-program
rehabilitasi bagi anak-anak
tersebut, karena sejatinya tidak
ada satu lembaga pun yang
mampu berdiri sendiri tanpa
bantuan dari lembaga atau
pihak lain. Sentra Paramita
Mataram ini memiliki sangat
banyak mitra, mitra-mitra ini
tentunya dapat bekerjasama
dengan baik guna mencapai

tujuan masing-masing.

. Koordinasi Bersama Orang

Tua/Wali dan Masyarakat
Faktor eksternal yang
mempengaruhi upaya Sentra
Paramita Mataram  dalam
melindungi hak anak yang lahir

diluar nikah vyaitu koordinasi
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bersama orang tua/wali dan
masyarakat. Untuk perihal
koordinasi bersama orang
tua/wali dan masyarakat dirasa
sudah cukup baik, karena
sejauh ini baik Sentra Paramita
Mataram  ataupun orang
tua/wali dan masyarakat
berkolaborasi dengan baik
sehingga memudahkan segala
hal yang berkaitan dengan
kegiatan di Sentra Paramita
Mataram. Terkait dengan
koordinasi bersama orang
tua/wali dan masyarakat juga
tidak pernah dibatasi oleh
Sentra Paramita Mataram,
jikalau hal tersebut dapat
membawa kebaikan dan dapat
dijadikan bahan evaluasi, maka
lembaga Sentra Paramita
Mataram selalu membuka

ruang akan hal tersebut.

D. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil
penelitian dan pembahasan diatas,
terdapat beberapa hal yang dapat
disimpulkan, sebagai berikut :
1. Upaya Sentra Paramita
Mataram dalam melindungi hak
anak yang lahir di luar nikah

dapat dicermati dari berbagai

jenis hak yang dimiliki oleh
anak, sebagai berikut : (1) hak
hidup, upaya yang dilakukan
adalah menyediakan kebutuhan
sandang, pangan dan papan
guna tumbuh kembang anak
serta dapat melangsungkan
kehidupannya dengan baik. (2)
hak untuk mendapat identitas,
upaya yang dilakukan adalah
berkoordinasi dengan pihak
dukcapil guna membuat kartu
identitas semacam akta
kelahiran agar anak tersebut
terdaftar menjadi warga negara
yang sah secara hukum atau
mendapat legalitas. (3) hak
untuk beribadah, upaya yang
dilakukan adalah menyediakan
semua fasilitas atau sarana dan
prasarana untuk beribadah.
Adapun sarana dan prasarana
tersebut  berupa  musholla,
mukenah, sarung, peci,
sajadah, Al-Qur’an dan lain-lain.
(4) hak untuk diasuh oleh orang
tuanya sendiri, Sentra Paramita
Mataram berupaya  untuk
memberikan kebebasan baik
kepada orang tua ataupun anak
untuk memilih tinggal dengan
siapa nantinya. Sentra Paramita

Mataram tidak pernah memaksa
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kedua belah pihak untuk tetap
tinggal di lembaga tersebut. (5)
hak untuk bermain, upaya yang
dilakukan adalah menyediakan
playground atau area bermain
anak agar anak tidak merasa
jenuh dan bosan ketika sedang
menjalani masa rehabilitasinya
di Sentra Paramita Mataram. (6)
hak untuk mendapatkan
pendidikan, upaya yang
dilakukan adalah memberikan
layanan pendidikan baik berupa
pendidikan  formal maupun
pendidikan non formal. Sentra
Paramita Mataram bermitra
dengan sekolahsekolah
terdekat atau dengan beberapa
pondok pesantren guna anak-
anak tetap dapat mengenyam
pendidikan sebagaimana
mestinya. (7) hak untuk
memperoleh pelayanan
kesehatan, upaya yang
dilakukan adalah memberikan
layanan kesehatan secara rutin
yaitu dengan mendatangkan
tenaga medis ke Sentra
Paramita Mataram guna
melakukan pengecekan atau
pemeriksaan kepada anak-anak
setiap minggu atau empat Kkali

dalam satu bulan. (8 hak untuk

mendapat perlindungan, Sentra
Paramita Mataram berupaya
untuk menyediakan tempat
khusus atau biasa disebut
dengan rumah aman guna
anak-anak  tersebut selalu
merasa tenang, aman dan
nyaman ketika berada di
dalamnya.

Faktor-faktor yang
mempengaruhi upaya Sentra
Paramita  Mataram  dalam
melindungi hak anak yang lahir
di luar nikah terbagi kedalam
dua (2) faktor vyaitu faktor
internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi : (a)
sumber daya manusia (SDM),
kualitas SDM khususnya
pekerja sosial masih belum baik
dikarenakan masih ada pekerja
sosial yang latar belakang
pendidikannya belum
memenuhi  kriteria  sebagai
pekerja professional
(pendidikan hingga tamat SD
saja). Maka dari itu hal ini dapat
menjadi faktor penghambat
dalam membimbing anak-anak
selama masa rehabilitasinya.
Sedangkan dari segi kuantitas
pekerja sosial di  Sentra

Paramita Mataram sudah cukup

4139



Pendas: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

memadai. (b) luas wilayah kerja,
setelah adanya perubahan
paradigma maka luas wilayah
kerja di Sentra Paramita
Mataram ini yaitu hanya sepulau
NTB saja yang terdiri atas 10
kabupaten/kota. Maka dari itu,
dengan di spesifikasikannya
luas wilayah kerja tersebut
dapat memudahkan
pengoperasian atau pelayanan
kerja Sentra Paramita Matara,
dalam menangani kasus-kasus
anak. (c) anggaran dana, untuk
anggaran dana tersebut Sentra
Paramita Mataram telah
mendapatkan alokasi dana
secara khusus dari APBN
(Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara), maka dari itu
untuk anggaran dana tidak perlu
dikhawatirkan lagi dikarenakan
sudah terpenuhi dengan baik.
(d) sarana dan prasarana, untuk
hal ini Sentra Paramita Mataram
telah  memfasilitasi semua
program yang ada dengan baik.
Hal ini dibuktikan dengan
tersedia dan lengkapnya alat,
benda ruangan serta kendaraan
yang ada di lembaga tersebut
Sedangkan faktor eksternal

meliputi  : (a) hubungan

kerjasama dengan instansi lain,
untuk kemitraan ini Sentra
Paramita Mataram bermitra
dengan berbagai macam
instansi atau lembaga-lembaga
lain yang serumpun guna dapat
saling bahu-membahu dalam
menyelesaikan suatu
permasalahan yang ada. Maka
dari itu, untuk mitra atau
hubungan kerja sama antara
Sentra Paramita Mataram ini
sudah sangat baik dan sangat
memadai. (b) koordinasi
bersama orang tua/wali dan
masyarakat, terkait hal ini dirasa
masih kurang baik, karena
beberapa orang tua/wali masih
ada yang enggan untuk sekedar
berdiskusi dengan pihak Sentra
Paramita Mataram. Tak jarang
dari mereka selalu berusaha
menutupi  diri  seakan-akan
mereka tidak memiliki anak di

panti rehabilitasi ini.
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